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METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian scsial setiap peneliti berhubung-
an dendan manucia-manusia yang nemsdang  peranan  sosial
masing-masing. Sebagai bagian dari suatu sistem sosial,
manusia tidak dapat dipahami tanpa adanya upaya memahami
situasi lingkungan yang melatar belakanginya. Untuk memu-
dahkan pemahaman terhadap objek penelitian, di dalam BAR
ini terlebih dahulu akan dikemukakan gambaran umuin daerah
penelitian. Hal ini dirasakan penting mengingat ketiga
daerah objek penelitian memiliki karaskteristik yang ber-
beda, baik kondisi géografis maupun demografisnya. Pada
bagian selanjutnya diuraikan ‘tentang metode penelitian
yvang digunakan serta prosss pentahapan, pencatatan dan
analicis data.

A. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

Daesrah Kecamaﬁan Cicadas pada mulanya termasuk
Wilayash Kabupaten Bandung, vyang meliputi tujuh desa dan
tiga kelurahan. Dengan adanya pemekaran wilayah Kotamadya
Bandung  sejak  tanggal 1 April 1989  kesepuluh
desaskelurahan ini dipecah ke dalam 5 (lima) Kkecamabtan
vaitu Kecamatan Cimenyan, Cibeunying Kidual, Cibeunying

Kaler, Arcamanik dan Cicadas. Kecamaban Cimenyan tetap
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merupakan wilayah kabupaten sedang empat kecamatan
lainnya menjadi Kotamadya Bandung. Sejak adanya pemekaran
tersebut wilayah Kecamataﬁ Cicadas meliputi 2 (dua) dasa
dan 1 (satu} kelurahan, yaitu Desa Mandalajati dan Desa
Karang Pamulang, serta Kelurahan Antapani.

Deza Mandalajati vang terletak di sebelah Bérat
dan berbatasan dengan daerah Pasirlayung Kecamatan Ci-
beunying Kidul, memiliki wilayah seluas 205 Ha. Bebe-
rapa RW (RBukun Warga) yang berada di dekat jalan Ahmad
Yani dahulu termasuk Kecamatan Cibeunying Kidul Kﬁtamadya
Bandung. Sedang beberapa BW lainnyva yang terletak di
sebelah Utara, semula termasuk wilayah Kabupaten Bandung.
EW 01 sampail dengan RW 08 merupakan daerah usaha dan
rerumahan penduduk yang cukup padat. Sedang daerah BW 07
sampal dengan REW 13 merupakan daerah “pinggir" yang masih
bercirikan desa kabupaten, kecuali daerah EW 11 yang me-
rupakan suatu komplek perumahan. Desa Mandalajati yang
terdiri dari 13 RW (Rukun ﬁarga)dan 88 RT (Rukun Tetang-
g£a) ini, termasuk klasifikasi Desa Bwakarya V. Desa Man-
dalajati dikeralai oleh scorang Kepala Desa yang dipilih
aleh masyarakat, dan pada saat penelitian dilakukan telah
men jabat gelama hampir .sebelas tahun, Sejak menjadi
wilayvah Kotamadya Bandung belum terjadil pergantian kepala

desa,
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Desa Karang Pamulang dengan wilayah seluas 260 Ha
semula Eernama Desa Cikadut termasuk wilayah Kecamatan
Cicadas, Seluruh wilayah desa ini yang meliputi 11 Rulkun
Warga dan 683 Rukun Tetangga, semula merupakan daerah Ka-
bupaten Bandung. Hal ini menyebabkan mayoritas masya--
rakatnya masih bercirikan magyarakat desa. Desa Kafang
Pamulang merupakan Desa Swakarya V. Sejak bulan September
1990, Kepala Desa yang lama telah diganti oleh seorang

-Kepala Desa baru yang diangkat oleh rpemerintah, tidak
dipilih oleh. masyarakat., Dengan demikian Desa Karang
Pamulang ini merupakan desa transisi menuju kelurahan. Di
Dega Karang Pamulang ini  terdapat tiga pabrik yang
merupakan perusahaan PMDN.

Kelurahan Antapani merupakan daerah yang terluas
dari Kecamatan Cicadas. Dengan junlah wilayah seluas 402
Ha, kelurahan ini terbagi ke dalam 53 Rukun Warga dan 288
Rukun Tetangga. Dari jumlah tersebut sebanyak sekitar 40
Rukun Warga berada di komplek perumahan Antapani. Ke-
iurahan ini termazuk klagifikasi Swasembada I. Khususnya
di daerah perumahan Antapani masyarakatnya relatif lebih
homogen. Beberapa daerah yang berbatazan dengan kompleks
perumahan merupakan daerah pemukiman kumah. Kelurahan An-

tapani mengalami penggantian pimpinan pada bulan Oktober
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1990 yang lalu, setelah Lurah yand lama menderita sakit
selama kurang lebih satu tahun. Lurah yang baru, diang-
kat oleh pemerintah.

Dari data statistik kecamatan dipercleh gambaran
tentang pendidikan dan mata pencaharian masyarakat Keca-
matan Cicedas adalah sebagai berikut

Tabel 1

TINGKAT PENDIDIKAN PENDUDUK
KECAMATAN CICADAS KOTAMADYA BANDUNG

Tinghkat Desa Desa Kelurahan
Pendidikan Mandalajati Kr. Famulang fintapani
Tak/Blm sekolah  2se  tess o627

Tidak tamat §D 54490 429 871
Belum tamat 5D 4837 2115 46468
Tamat 5B 523 4905 9828
S.L.F. 344 o 2162 4539
S.L.A. 164 13¢ . 6254
Akademi /8arjana Muda 49 157 | 1330
Sarjana 29 13 567
_ﬁ:;:f;fl_;;; ___________ I;i};; _____________ l};;;% ___________ 3;-;}; _____

Sumber : Data Statistik Kecamatan Cicadas Tahun 1990
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Tabhel 2

MATA PENCAHARIAN PENDUDUK
KECAMATAN CICADAS, KOTAMADYA BANDUNG

Mata Desa Desa Kelurahap
Pencaharian Mandalajati Kr.Pamulang Antapant
Peganai Negeri 1 oo 289 73

Anggota ABRI 37 73 195
fegawai bwasta 848 g1l 9102
Tani 192 b0 121
Dagang | 445 270 714
Felaijar 5498 4321 6305
Mahasiswa 200 i8 429
Pensiun 166 34 423
Purnawirawan ABRI 98 19 414
Lain-lain 8273 5308 15,830
o —J_ _u‘ _m_ _l- —a" _h ________ 1 _4_._4_5_? _____________ 1 .0‘ -8—7-3 ____________ 3 _4_ _3_7‘4“ o

Sumber : Data Statistik Kecamatan Cicadas Tahun 1991

Sejumlah sekitar 97% penduduk Kecamatan Cicadas menganut
agama Islam, sedang sekitar 3% lainnya menganut agama Ka-
tholik, Protestan, Hindu, dan Budha.

Di Kecamatan Cicadas terdapat berbagai organisasi
pemuda seperti FKPPI (Forum Komunikasi Putra-putri Purna-
wirawan ABRI), AMPI (Angkatan Muda Pembaharuan Indone-

sia), AMS (Angkatan Muda Siliwangi), Pemuda Kosdoro, Hira
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Karya dan AMSI (Angkatan Muda Askar Ulama Indonesial.
Sejak bulan Juli 1988 dibhentuk pula kepengurusan Karang
Taruna di masing-masing desa dan kelurahan.

Sebagai daerah pemnckavan yang terbentuls dari
daerah-daerah vyang semula berasal dari wilayah yangd ber--
beda, kondisi dan keberadaan Karang Taruna pada masing~
masing daerah pun bervariasi. Beberapa daerah Rulun Warga
telah. sejak dulu memiliki wadah kepemudaan. Mereka mom-
bentuk wadah pemuda sejak masih  hernama Taruna Karya.
Beberapa daerah  lainnya telah membentuk Karang Taruna
sejak masih menjadi wilayah Kabupaten Bandung. Dengan
denikian pada saat Karang Taruna dibentuk secara reami
pada bulan Juli-Agustus 1989 di masing-masing kelurahan/
desa, di dalam organisasi terssbut ada wadah-wadah pemuda
RW vang telsh berjalan sejak maca Taruna Karya. Selain
itu terdapat pula wadah pemuda Karang Taruna yang terben-
tuk sejak maza kabupaten.

Dari pihak %ecamatan diperoleh informasi bahwa
pada saat menjadi wilayah Kotamadya Bandung {(April 1989)
vadah pemuda yang ada di kecamatan inl  belun me: ]l akukan
kegialan yang berarti sehingga dikatakan "vakum”. Hal ini
nendorong Camat selaku pembina organisasi pemuda mela-
kukan pembinaan awal. IUpaya vang dilakukan adalah memna-
syarakatkan konsep Karang Taruna Aan membentuk organigasi

Karang Taruna pada nmasing-nmnasing dezsa/kelurahan. Keglatan
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ini diawali dengan diadakanﬁya Rakerdes (Rapat Kerja
Deza) yang diisi dengan pengarahan dari Dinas Sosial
selaku pembina fungsional Karang Taruna. Dalam Rakerdes
ini disusun program kerja Karang Taruna dengan ber-

dasarkan potensi dan permasalahan masing-masing desa.

Pada akhir Rakerdes ini dibentuk kepengurusan Karang
Taruna Desa/ Kelurahan dan selanjutnya dilantik aoleh
Dinas Sosial. Mazing-masing Karang Taruna kelurahan men-
ciptakan nama untuk wadah crganisasinya. Karang Taruna di
Desa Karang Pamulang dibentuk dengan nama Inti Jaya, di

Desa Mandalajati memakal nama Jati Mandiri, sedang di

Kelurahan Antapani menggunakan nama Karya Hugrahsa.

Sejak dibentuknya {(Juli-Agustus tahun 1989), per-
kembangan dan keberadaan Karang Taruna dalam meningkatkan
kondisi kesejahteraan sosial pemuda pada ketiga wilayah
kecamatan ini menunjukkan perbedaan yang menarik untuk

diteliti, Pada tahua 1983 peneliti nenperaleh  informasi

dari Dinas Sosial bahwa Karang Taruna Kelurahan Antapani
merupakan salah satu dari dua Karang Taruna gse  Kotamadya
Bandung yang termasuk klasifikasi percontohan. Pada tahun
1920 Jumlah Kafang Taruna Percontohan mencakup 11

(zebelas) Karang Taruna. Kesebelas Karang Taruna tersebut

adalah
1. Kelurahan Kebon Pisang Recamatan Sumur Bandung;

9. Kelurahan Padasuka Kecamatan Cibeunying;
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terhadap wadah Karang Taruna, yang terutama berdasarkan
pada untung rugi. Selain itu taraf pendidikan masyarakat
di kedua deza ini (khususuya pada beberapa EW  fertentu)
relatif gangat rendah (rata-rata pendidikan sekolah
dasar). Pekerjaan masyarakat khususnya kaum muda, pala
urmumnya adalah buruh  pabrik, atau buruh harian 10?&5.
Pada kedua desa ini, terdapat daerah yang berbatasan de-
ngan Jalan raya, &aitu daerah Jatihanday {depan terminal
Cicaheun) dan daerah Pasir Impun di depan LP Sukamiskin.
Pada kedua kantong ini terdapat Jaza pelayanan angkutan
"khas" rpedesaan yaitu ojeg. Qjeg-ojeg ini meslayani
angkutan umum ke daerab-daerah yang berada di atas
“pasir” (bukit), karena kedua jalan iri tidak dilalui
oleh angkutan umum roda empat. Kedua jalan inl mengapit
daerah Pekuburan Cina Cikadut yang terletak di sebelah
utara. Para pengemudi oJjeg yang sebagian besar berasal
dari kalangan pemuda ini menganggap keterlibatan dalam
Karang Taruna sebagai "tidak menghasilkan™. Sebagal pe-
ngendara ojeg, kehidupan mereka bersuasana  panas  dan
keras. DPada malam hari tidak sedikit pemuda yvang menghan
ngatkan dirinya dengan minuman keras. Izl ini menimbulkan
dampak pada kehidupan pemuda di  daerah tersebut, serta
mengundang datanguya pemuda-pemuda dari dasrah lain untuk

"ngadon” menenggak minuman keras di dacrah tersoebut.
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Masyarakat Dezsa Karang Pgmulang pada umumnya ter-
diri dari penduduk asli. Hanya sebagian kecil yang me-
rupakan pendatang, baik gebagal penduduk bertempat ting-
gal maupun sebagai buruh pabrilk yang menetap gsementara di
daerah terscebut. Bebagaimana dikatakan sebolumnya, ting-
kat pendidikan penduduk pada umumnya adalah pendidikan
dasar dengan tingkat pendapatan yang Juga relatif rendah.
Dengan demikian kebutuhan dasar mereka masih  terbatas
pada kebutuhan ekonomi. Dan  informasi yang diperoleh,
sehagian masyarakat belum memiliki kepedulian yang cukup
beuar terhadap pendidikan termasuk juga rpendidikan ke-
agamaan. Dari pengamatan yang dilakukan, dari scbelas
unit Karang Taruna yang ada di sebelas RW, hanya terlihat
dua unit Karang Taruna yvang menyelenggarakan kegiatan-
kegiatan rutin.

Masyarakat Desa Mandalajati menurut pengamatan
peneliti terbagi ke dalam tiga kelompok. Kelompok pertama
adalah masyarakat dacrah perkotaan pinggiran, yand menecm-
pati daerah pemukiman vang padat 4i sekitar jalan Ahmad
Yani dan jalan Jatihandap., Kelompok kedua adalah kelompok
masyarakat kompleks perumahan yang relabif lebibh homogen.
Sedang kelompok ketiga adalah masyarakat daerah yang
semila  termasuk wilayah kabupaten. Dengan adanya per-
hodaasn karakter ketiga kelompolr ini, terlihat bahwa pom-

bauran antara pemadac-pemuda yvang  berasal  dari ketiga
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kelompok ini sulit dilakukan. Masing-masing merasa memi-
1iki kelompok sendiri. Di daerah Mandalajati ini gena
kegiatan Remaja Mezjid lebih terasa darl gema koegiatan
Karang Taruna. Selain itu beberapa unit yvang pada waktu
masih menjadi wilayah kabupaten menggunakan nama Karang
Taruna Mekar Jaya, tidak menggunakan nama Karang Taruna
Jati Mandiri dalam kegiatan-kegiatannya. Kelompok dan
vadah-wadah pemuda ini seoclah-olah terlepas dari Karang
Taruna Desa Mandalajati. WHalaupun Earang Taruna Desa
telah mencanangkan program-program kegiatan untuk dikem-
banskan di masing-masing unit RW, program tersebut belum
terealisasikan.

Masyarakat Kelurahan Antapani dapat dikelowmpokkan
ke dalam dua bagian besar, yaitu yang merupakan penduduk
kompleks Perumnas Antapani dan penduduk di luar kompleks
perumahan tersebut. Masyarakat penduduk di luar kompleks
Perumnas, pada umumnya bermata pencaharian sebagail reda-
gang dan kegiatan wiraswasta lainnya. Pemukiman merceka
belum tertata dengan baik., Tingkat pendidikan masupun ﬁenu
dapatan mereka tergolond mwmensngah ke bawah., Beherapa RW
vang berada di luar kompleks yang dikenal sebagal daerab
rawan kejahatan dan kenakalan remaja adalah daetrah

Cihaurkulu,
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Magyarakat di luar koumpleks inilah yang scebenarnya
merupakan penduduk asli kelurahsn ini, sedang hampir se-
luruh penghuni kompleks  Perumnazs  adalah pendatang.
Sebagiarn bhesar penduduk Cicadas berada d4i kompleks peru-
mahan ini {(dua kali lipat Jumlah penduduk desa lainnva).
Masyarakat disini dapat dikatakan homdgen. Para orang-tua
meniliki pekerjasan tetap, meskipun Jenis pekerjaan moreka
bervariasi. PBegitu pula kesenpatan kaum wmuda dalam  wem-
peroleh pendidikan, relatif lebih luas dari pada merchka
yvang ada di kedua deza lainnya. Pada dasrah perumahan ini
Jumlah kaum muda usia cubup banyalk, dengan tingkat pen-

didikan vang bervariasi, sejalk 5D sampal dengan perdguruan

tinggi. Secara umum penduduk perumahan dikatakan oleh
pengurug dan  pembina KRarang Taruna ssbhagal " jolema
ngarti”. Artinya tidak sedikit 41 antara mereka yang

telah mengerti tentang ordanisasi dan menyadari  perlunya
berorganisasi.

Sesual dengan adanya pentahapan dalam pembangunan
rerumnas, berjadi  juga pentahapan dalam  terbentuknya
wadah-wadab kepemadaan di Kelurahan Antapanl ini.  Sejak
sebelum Karang Taruna memasyarakat di Keotawadya Bandung,
pada bebarapa Rukun Warga telah terbentuk weagdah
kepemudaan Taruna Karya. Dengan demikian pada  waktu  di
bentuk Karang Taruna 41 kelurahan ini, kelcompok-kelompok

pemida tersebut telah memiliki pendgalaman  berorganisasi.




Selain itu, Jjika unit-unit Karang Taruna yang lain diben-
tuk atas saran/instruksi dari atas, maka unit-unit Karang
Taruna vyang berasal dari Taruna Karya ini betul-betul
dibentuk atas kesadaran pemuda tentang perlunya wadah un-
tuk mempersatukan pemuda. Dengan penataan  letak rumah
vang berdekatan, kondisi rumah yang relatif sama, serta
tinzkat ekonomi dan pendidiksn wargsa masyarakat juga ham-
pir sama, suasana hkeakraban dan saling memperhatikan di
antara sesama warga cukup besar. Kesulitannya adalah
dalam membaurkan'daerah"daerah vang merupakan batas an-
tara kom-pleks dengan perumahan di luar kompleks. Sebagai
daerah yang padat dengan perumahan, diperlukan kemamnpuan
dan kejelian pengurus Karang Taruna dalam memanfaatkan
sumber dayva vang ada untuk mengatasl masalah kesejah-
teraan sosial generasi muda. Jumlah RW/unit yang besar
{53 buah) Juga menuntut kemampuan tersendiril dalam pen—
gelolaannya.

Dari tiga Karang Taruna desa/kelurahan yang ada di
Kecamatan Cicadas, hanya Karang Taruna Inti Jaya di Desa
Karang Pamulang vang memiliki ruangan seckretariat di kan-
tar desa. Kedua desa/kelurahan  lainnya hanya memni liki
“papan nama’ di kantor desa/kelurahan. Meskipun telah we-
miliki ruangan unkbuk  sekretariat di kantor desanya,
kegiatan nyata hkesckretariatan Karang Taruna Inti Java

dilalukan di rumah Ketua Karang Taruna  Desa.  Demikian
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Juga kegiatan kesekretariatan di Desa Mandalajati dan
Kelurahan Antapani, dilakukan di masing-magsing rumah pe-
ngurus, dengan sekretariat "abstrak” di rumabh Ketua Ka-
rangd Taruna desa/kelurahan. Ketiadaan sarana  dan
prasarana bagi Karang Taruna desa/kelurahan inil culup
menyulitkan kerja pengurus, dan karang menimbulkan rasa
"keterikatan” dan "menmiliki" terhadap Karang Taruna
desa/kelurahan.

"B. METODA PENELITIAN

Penelitian tentang Karang Taruna sebagai mekoanisme
pendembangan tingkat kescjahteraan sosial generasi muda
ini menggunakan metoda kualitatif. Mengenal meotoda  kua-
litatif ini, Nasution (1988 : 18) menyatakan :

“Disebut kualitatif karena sifat data vang dikum-
pulkan bercoralk kualitatif, bukan kaantitatif, karena
tidak menggunakan alat-alat rengulkur, Disebut
naturalistilk karena situasl lapandan bersifat natural
dan wajar, scbagaimana adanya tanpa dimanipulaszi,
diatur dengan eksperimen atau test”.

Dengan adanya kecenderungan dalawm ilmu-ilmu sosial
untuk makin banyalk mendasarkan analisanyva atas data kuan-
titatif, roneliti  sependapat dengan  Koentjaraningrat
(1985 :viil)} yang mengemikakan sebagai berikut

"Sebaliknya dalam suatu masyarakal yang sodang ber-
kembang seperti masyarakat Indonesia, banyvak orang
belum bisa mencatast nisalnya penghasilan dan ponge-
luaran mereka tiap hari dan sisten sonsues juga masih
sedang berkembang maka scorang pencliti  masyarahat
geperkti itu sulit dapat mengharapkan adanya data dan

fakta yang benar, tepat dan teliti. Data sosial
semacamn itu, di suatu negara yvang sedang berkembang
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memang harus didampingi dulu dengan data kualitatif
vang didapatkan oleh seorang peneliti dengan ber-
bagai macam metode kualitatif seperti wawancara in-
tensif, observasi, dan partisipasi”.

Di pihak lain, Bogdan dan Taylor wmendefinisikan
metoda kualitatif sebagal berikut

“Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif Dberupa kata-kata ter-
tulis atau lisan dari orang--orang dan rerilalku yang
diamati ....pendekatan ini diarahkan pada latar dan
individu tersebut secara holistik (utuh)., Jadi hal
ini tidak boleh mengisolazilan individu atau  or-
ganicasi ke dalam wvariabel atau hipotesis, tetapil
perlu memandangnya sebagail bagian dari suatu keububan
{Moleong, 1989 @ 33.

Uraian tersebut di atas mendazari alagan peneli-
ti dalam menggunakan metoda kualitatif dalam penelitian
ini. Secara singkat alasan pemilihan metoda lhualitatif
ini adalah : Pertams, reneliti mensgunakan pendekatan
sistem terbuka vang menZanggap hbahwa organisasi  yang
dijadikan obisk penelitian tidak terlepas dari pengaruh
lingkungan sekitarnya, dan oleh karernanya hanya dJdarpat
dipahami dengan memandangnya sebagal suatu keseluruhan.
Walaupun renelitian ini dibatasi padsa peran {(role), tidak
berarti bahwa peran ini dapat dipahami secara terlepas
dari permasalahan dan kondisi maupun nilai-nilal yang ada
pada masyarakat setempat. Kedua, objek penelitian berada
pada tiga wilayah desa/helurahan  yang memiliki karak-

teriatik gengrafis, demografis, maupun sosial yang baer-

lainarn. Ial  ini menuntut  portimbangan yang  mendal am
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terhadap berbagal perbedaan yang ada tersebut. Oleh
karenanya yvang penting dalam hal ini adalah mencari makna
hubungan antara peran-peran tersebut dengan fenomena yanﬁ
ada. Ketiga, dari ﬁengamatan pencliti pada masa penja-
jagan penelitian ini, diperoleh gambaran bahwa data ter
tuliz maupun lizan kerap tidak sesuail dengan realitas
vang ada di lapangan. Hal ini mendorong peneliti untuk
mengamati secara langsung dan mencari sumber data primer.

Dengan  demikian renelitian ini mengfunakan metode
kualitatif, dengan tujuan unbuk mempercleh pemahaman men -
dalam tentang berbagail peran yang menjadi  fokus pene-
litian., Berbagal gejala menarilk yang merupakan gambaran
vang kompleks dan nyata yang diperoleh dari penelitian
ini diharapkan dapat dikembangkan mznjadi suatu rekomen-
dasi untuk meningbkatkan kualitas Karang Taruna.
C. TEKNIK PENELITIAN

Dalam penelitian ini  digunakan beberapa teknik
repelitian yan® meliputi
1. Cbservasi

Melalui observasi  atau pengamatan ini, peneliti
dapat meubuat deskripsi yang relatif terincil tentang
kenyataan di lapangan. Dalawm melakukan pengamatan ini
pennliti tidak melibatkan diri secara penuh sebagal par-
tisipan Karang Taruna., Hal ini  adalah untuk menghin-

darkan/menguransi  hemunzkinan  terjadinya bias dalam
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randangan peneliti. Karena kegiatan-kegiatan Karang
Taruna pada dasarnya dilasksanakan cecara nyata oleh.
unit-unit Karang Taruna di BW  yang jumlahnya banyal,
reneliti  merecncanakan terlebih dabulu apa yang ahkan
dicari melalui peagamatan yang singkat pada masing-masing
kegiatan/per—-temaan.

Pengamatan dilakukan dengan memberitahukan maksud
dan tujuan penslitian kepada masing-masing kelompok yang
menjadi  casaran penelitian.  Dengan denikian penelitian
vang dilakukan ini merupakan kombinasi dari tipe parti-

cirant as observer dan tipe ohserver as participant, yang

dikemukakan oleh George Ritzer (1980 : 74).

Pengamatan dilakukan pada Karang Taruna yang se-—
dang mengadakan kegiatan. Dendan demikian interaksi ber-
langsung dalam keadaan wajar dan spontan. Pada pengamatan
yvang dilakukan secara purposive, Kkhususoya berkenaan de-
ngan relaksanaan program 4i lapangan secara nyata, gam—
haran kenyataan yang sebenarnya ti&ak dapat disembunyikan
melalui kata-kata sumber informasi. Kesadaran pihak pem-
bina, tim pelaksana FKKT maupun pengurus akan tujuan
penelitian  ini  sangal nembantu pelaksanaan observasi di
lapangan. Kalaupun ada kejanggalan yang ditenukan oleh
peneliti, dengan waktu keterlibatan peneliti yang  culuap

lama di lapangan, dapat ditemukan hubungan antara berba-
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gai kejanggalan tersebut. Dengan demikian kekhawatiran
tentang adanye perilaku yang dipengaruhi oleh adanya
kehadiran peneliti, dapat dikurangi.

2. Hawancara

Dalam penelitian ini wawancara merupakan hentulk
pengunpuilan data yang dilakukan secara bersama dengan
pengamatan partigipasi. Hawancarsa ini dilakukan untul
menperoleh informazi tentang persepsi responden mengenai
dunia nyata, waitu melalui ungkapan pikiran dan perasasnm
responden. Masution (1988 : 69) mengemukakan
“Dalam penelitian naturalistik kita ingin mnengetahui
hagaimana -persepsi responden  tentang dunia kenya-
taan. Untuk itu kita harus berkomunikasi dengan dia
melalul wawancara. Obscervasi saja tidak memadai dalam
melakukan penelitian. Mengamati kegiatan dan kelakuan
orang saja tidak dapat mengungkapkan apa yang diamati
atau dirasakan orang lain. Ity scbabnyva obzorvasi
harus dilengkapi oleh wawancara. Dengan melakukan
wawancara kita dapat wmemasuki dunia pikiran dan
peragsaan recponden'”.

Data vang terutama ingin dilumpulkan adalah data verbal,

vang dipernleh melalul percakapan abtauw tanya Jawab.

FPatton (Moleong, 1889 @ 148-149) membedakan jenis
wawancara sebagal berikut
a. Wawancara Pembicaraan Informal

Dalam Jjenis wawancara ini pertanyaan yang diajukan
terutama bergantung pada spontanitas pewawancara dalam

nengajukan kepada yang diwawancaral. Hawancara ini dila-

kukan pada lstar alamiah. Suamana yvang tercipta adalah




suasana yang wajar, sehingga pada waktu pembicaraan ber-
langsung responden mungkin tidak menyadari bahwa ia se-
dang diwawancarai.

b. Menggunakan Petunjuls Tmam Wawanoara

Dalam jenis wawancara ini peneliti menmbuat lerang-
ka dan garis hesar bahan wawancara. Pedoman wawancara'ini
berisi garis besar isi wawancara untuk menjaga agar
polkok-pokok yang direncanakan dapat tercakup seluruhnya.
Pelaksanaan wawancara dan pertanyaan dizecsuaikan dengan
jawaban responden dalam konteks wawancara yang sebonar-
nya.

c. Wawancara Balu Terbuka

Dalam wawancarsa ini digunakan seperangkal perta-
nyaan baku. Keluwesan mengadakan pertanyaan pendalaman
(probing) terbatas, dan hal itu tergantung pada situaéi
dan kecakapan pewawancafa- Jenis wawancara ini digunakan
jika perlu, untuk mengurangi sedapat-dapatnya variasi
vang terjadi antara seorang responden dengan responden
lainnya. Maksud pelalicanaan wavancara  ini tidak lain
adalah untuk menghindari terjadinya bias,

Dalam penelitian ini jenis wawancara yang digu-
nakan adalah Jenis wawancara pembicaraan informal dan
wawancara dengan menggunakan  pebtunjul umum  wawvancara.
Jenis wawancara pembicaraan informal dilakukan manabkala

pencliti  tanpa direncanakan asebelumny s mern Jumpal
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seseorang yang dapat dijadikan sumber informasi. Meskipun
demikian walaupun wawancara dilakukan dalam suasana in-
fornal, pertanyaasn-pertanyaan yang diajukan tidak ter-
lepas dari  fokus penelitian yang telah ditetapkan se jak
awal penelitian. |

Wawancara dengan menggunakan petunjuk umin wawan-
cara dilakukan pada responden vang dipilih seSQai infor-
nasi yvang dibutuhkan., Untuk itu wawancara dilakukan de-
ngan perjanjian pertemuan terlebih dahulu.  Dalam kesem-
patan ini digunakan alat perekaw atas ijin responden, un-
tulk menghilangkan kemungkinan tidalk terliputnya informasi
vang penting. Pada awal penmbicaraan kadang kadang ter-
cipta suasana yang agak kaku/formal. Dengan keluwesan
dalam cara‘mengajukan pertanyaan sesual  konteks  Jawaban
responden, lambat laun suasana formal berubah menjadi in-
formal. Seringkali bahkan jawaban responden meluncur ce-
pat aenlah ingin mengeluarkan semua hal  yang diketahuil
dan dirasakannya. Walaupun terkadang terselip permintaan
untuk "off the record”, peneliti  dapat meyakinkan
responders bahwa penelitian ini tidak dimaksudkan untuk
mencari kejelelan/kegagalan seseorang melainkan untuk
mencari jalan memiju peningkatan cfektivitas érganisasi.

Ada  heberapa responden yang diwinta kesediaannya
untull divavancarai, datang he tempat  pertemunn  sebelum

tiba wvakby  ryang  dijanilian, walaupun sepengetabuan
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penelitl tampat tinggal responden tersebut jauh dari tem-
pat dilaksanakannyva pertemuan. EKetika ditaenyakan oleh
resparrien lainnya  tenbang hal  ftersebut  responden  me
ngatakan "Songain sayva  datang  pertanna supava bisza

pullang duluan ... (rezponden tertawa)., Lazil gini

&)

saya
tuh  ingin sekall ngomong tentang Karang Taruna 41 unit
aaya. Wah saya ingin uneg-uneg saya segera  jobol,  biar
saya plong”. Dengan adanya keinginan yang huat darid
responden untulk memberilkan informasi, pelaksanaan wawan -
cara denfan menggunakan petunjulk umun tersebut depat ber
langsung secara informal.

Wawancara dilaksanakan secara  pDerorangan maupun
kelompok. Melalul wawancara yang melibatkan lebih dari
satu  responden  inl dapat diperocleh informaﬂi yang lebhih
objektif. Dalam proses wawancara, berlangsung wawancara

nondirective vyang dimaksudlkan untuk mempercleh informasi

emic (menurut pandangan responden),  serba wawancars yang
bersifat directive untuk memperoleh keterangan yvang ber-

sifat etic {(sesuai dengan pandangan pencliti). Wawancara

vang bersifat directive dilakulian untul menghindari por-

bedaan antara apa yvang dimalksudkan responden dongsan  pan-
dangan peneceliti.

3. Catatan Lapangan
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Untuk dapat menganalisis data yang dipercoleh dari
observasi dan wawancara, peneliti membuat catatan lapanz-
an. Catatan lapangan ini berisi tentang apa yang dilihat,
didengar, dialami dan dipikirkan. Dengan demikian dalam
catatan lapangan ini digawmbarkan situasi =zogial yang
teramati pada saat observasi dan wawvancara. Secara LLmaUm
catatan lapangan ini  berkenasn dendan tiga unsur utama

vang membentuk situasi sosial, yaitu @ Lempat di wana

jr}

akziZinteraksd terjadil, pelaky alol atau interaksi, dan
kediatan yang berlangsung. (Nasution 1988 @ 43).

Bogdan dan Biklen (Moleong, 1988 : 171) membedakan
catatan lapangan ke dalam dua bentuk, yaitu @ (&) dss-
kriptif, dan (b) reflektif. Dalam pelaksanaan di lapangan
digunakan Laporan Lapangan yang berisi catatan hasil pen-
gamatan dan wawancara yang dilakukan. Peristiwa yang
didengar dan dilihat pada saat pelaksanaan penelitian
yvaitu sejak 11 Agustus 1990 hingga berakhir berada di
lapangan pada akhir Dezember 1990, dideskripsikan dalam
laporan lapangan. Dialog yang terjadi dikemukakan sebagal
mana adanya. Laporan lapangan ini belun memaat refleksi
penelitian tentang pikiran dan perasaan responden.

Di dalam laporan lapangan ini, identitas responden
"disembunyikan" melalui  kode yang hanya diketahul oleh

pencliti. Meskipun demilkian fungsi dan kedudukan respoden
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selaku  pemegang peran, tidak dihilangkan dengan pertim-
bangan bahwa kedudukan pemegang peran tersebut adalsh
kunci utamsa dalam penelitian ini.

4. Sumber Data

Dengan mnmemperhatikan folkus rpenelitian yvaitu me-
ngenal peran pengurus, tim pelaksana FKEKT dan  pembina
dalam upaya meningkathan efektivitaa.organisasi esosial
Karang Taruna, maka yang dijadikan  sumber data adalah
paras pemnegangd pefan dan subjock--subjek informasi sehagal
berikut
a. Informan Kunci

Yarng dijadikan informan kunci dalam penclitian ini
adalah Kepala Penmerintahan Kecamatan Cicadas Eotamadya
Bandung. Pemilihan Kepala.Pemerintahan gsebagail informan
kunci ini didasarkan pada pertimbangan sebagai berikut
1} Informan kunci ini merupakan anggota mayarakat setem-

rat;

2} Jelas keterlibatannya dalam organisasi Karang Taruna;

I

St

Mengetahui perkembangan dan permasalahan generasi muda
secara menyeluruh;
4} Mengetahui permasalahan dan perkembangan Karang Taruna

di daerah Lersebut;

o
-

"Mampu nmomboritan informasil tentang  borbasal  kegiatan

vang sudah, sodang, wmaupun akan  dilaksanakan oleh

Earang Taruna 4di linghungan kecamatan torsebud;
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6) Diketahui dan dikenal oleh para pemegan$ peran yang
menjadl sasaran penelitian, serta mengetahul dan me-
ngenal para pemegang peran tersebutb.

Gebagal seorang vang mzmenuhl kriterias tersebut 4i atas,

peneliti berpendarat bahwa informan kunci terpilih  ini

cukup representatif sebagai informan kunci.

b. Subjek Sdmber Data

Dalan macs  penjajadan, osumber data itentukan

‘_d
SOCATA purpo;if, sesual dengan informasi yang dibutuhkan
peneliti. JIdentitas pemnegang peran yang menjadl objch
penelitian, diperoleh dengan bantuan informan kunci. Dari
pemegang  peran pertama {(Keotua Karang  Taruna Desa/
Kelurahan) ini diperoleh informazi tentang unit-unit Ka-
rang Taruna Rulun Warga yang kegiatannya menonjol  maupun
unit-unit yanz vakum. Pemegang peran pada unit-unift ini
menjadi subjek sumber data berikutnya.

Sumber data lainnya diamnbil dari pemegang peran
pada FKKT (Forum Komunikasi Karang Taruna) dan Pembina.
Sunber data dari unsdr pombina terdiri dari  pembina
fungeional dan  penbina  orgavisasi.  Pembina fungsiomal
vang dijadikan sumber data utama adalah Kepala Rantor
Dinas Sosianl Cabang Kotawmadya Pandung, serta Petugacs
25aial Kecamatan. Unsur pembina orZanicasi yang Jdijadikan
sumber data  adalabh  Kepala Pemerintahan Kecanatan  dan

Eepala Desa/Lurah.
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Untuk melengkapi data yvang diperoleh, scejalan de--
ngan kebutuhan yvang muncul pada saat penelitian ber-
langsung, digunakan boborapa sumboer data tawmbohan, Sumbor
data tambahan ini terdiri darvi para tokoh masyarakat dan
para anggota Karang Taruna.
<. Alat Pengumpul Data

Peneliti merupakan alat pengumpul data ubama dalaw
peneliﬁian ini. Bebagal instrumen utama dalam pengumpulan
data ini, penelitl perlu memiliki adaptabilitas dan Lo -
poekaan yong tingdl terhadap stimulus dari lingkungan pe -
nelitian. Pemilihan teknik wawancara dengan menggunakan
petunjuk umum wawancara antara lain adalah agar peneliti
dapat merespons berbagal stimulus secara fleksibel. Dalam
renelitian di lapangan, peneliti sekaligus menjadi penya-
sun pedoman, pengumpul data, pelaksana pengumpul data.
penbuat  deskripsi dan penafsiv data, serta paembuatb
analisis. Pada akbirnya seluruh hasil penelitian ditu--
angkan ke dalsm sebush laporan penslitian.

. PENTAIHAPAN TENELITIAN

1. Tahap Penjajsian

Pada Lahap awal pencliti menjajagl tentang

rerkembangan pelaksanaan fungsi Karang Taruna di
otamadya Lol ungg . ari penjajogan vansg dilalulan pada
Kat d Janrvdung D ) g dilalkul ad

abthir tahun 1989 ini, poeneliti tertaril pada dua Karang

Tarunn yang pacla wakitu itu termasulk klasifikagi




prercontochan, yaitu Karang Taruna di  Kelurashan Padasula
dan Kelurahan Anta-pani. Daril pengamatan dan wawancara
yang dilakukan diperolel  informasi  bahwa Ledua Karang
Taruna ini memi- 1iki kelebibhan dalam hal yang hoerbeda,
Karang Taruna di Kelurahan Padasula pada prinipnyva  mem-
fékuskan kegiatannya terutama pada pemuda--pemuda ?ang

bormasalah, dengan menberi  sedikit prorhatian pada

*J

goenerasi  muda pada  umumnya. rinzip yang dianut Ketua
Kararng Taruna di Kelurahan ini adalah  “1lcbib bhaik mow-
henahi  yang  sedikit tapi berhasil, dari pada morangkul
Lhescluruhan pemuda tapi tidall ber-hasil”. Rila corientaszi
Karang Taruna Padasuka adalah mengatasi  kesenjangan
masalah ckonomi, maka Karang Taruna Antapani memiliki
program-program kegiatan yang lsbih  hervariasi sesual
kebutuhan peruda pada  umumya., Karang Taruna Antapani
memasyarakatkan Karang Taruna dan merangkul pemada secara
heseluruban walaupun daerah garapannya adalah yang ter-
luag di Kotamadya Bandung. Dengan pertimbangan hahwa or-
ranigasi  goosial Karang Taruna sepatutnya mampu menjadi
milik scelurubh generasi ouda dan mampu wmerangblul  pemuda
secara  luam, pencliti  memutuslhan | untudl mengangkat An-
tapanl sebagal sasaran penelitian,

Satelah ménetapkan Koelurahan Antapani sebagai  oa-
garan penslitian, peneliti menzadalban penjajagan kembali

ke FRecamatan Cicadas. Daril informan hunci diperoleh
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informasi tentang permasalahan nyata yang dihadapi Karang
Taruna. Permasalahan tersebut antara lain tentang tidak
merétanya perkembangan Karang Taruna di ketiga desa/ke-
lurahan yang ada di Kecamatan Cicadas dan tidak ber-
fungsinya TKKT sebagai Forum Komunikasi Karang Taruna.
Walaupun ketiga desa/kelurahan tersebut memiliki potensi
dan permasalahaﬁ yvang berbeda, peneliti memiliki keyakin-
an bahwa ada suatu benang merah yang dapat ditarik dari
fenomena yang ada. Selain itu untuk melihat felaksanaan
fungsi FKKT wvang berada pada tingkat Kecamatan, ketiga
desa/kelurahan perlu dijadikan chbjek penelitian. Demikian
puls pembina fungsional terrendah yaitu PSK (Petugas So-
sial Kecamatan) berada di tingkat kecamatan. Dengan per-
timbangan tersebut pensliti menetapkan untuk mengangkat
Kecamatan Cicadas sebagai lingkung wilayah penelitian.

2. Tahap Pendekatan

Pada bulan-bulan pertama peneliti mulai mélakukan
rengamatan. Pada umumnya helum diperoleh masukan informal
vang berarti. Pendekatan dilakukan terhadap pihak-pihak
yang akan dijadikan sumber data. Di Desa Karang Pamulang
rendekatan awal dilakukan kepads pihal desa. Kepala Desa
dan istrinyas menerima peneliti dengan tangan terbuka dan
langsung menawvarken undangan untuk nenghadiri pengajian
di salah satu RW. Walaupun kegiatan pengajian tersebut

belum tentu menghasilkan informasi tentang Karang Taruna
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bagi kepentinéam penelitian, peneliti. menyempatkan hadir
tiada lain untuk memperoleh kepercayaan dari pihak Kepala
Desa, LKMD, maupun masvarakat. Pada kegempatan ini pene-
liti diberi kesempatan untuk memperkenalkan diri kepada
penduduk yang hadir, yang terdiri dari para Ketua Rukun
Warga, para Ketua_ LEMD, dan Ibu-ibu PKK. Yang sangat
terasa dari pertemuan tersebut adalah peneliti tidak lagi
dianggap orang asing yang perliun "digaha-saha atawé di-
naha-naha®.

Demikian pula yang terjadi pada upaya prendekatan
vang dilakukan di Degsa Mandalajati. Pada awalnya terlihat
adanya kekhawatiran terutama pada pihal Kepala Desa de-
ngan kehadiran peneliti. Ia mengungkapkan, "Pek bae, ari
bapa mah pada dasarna teu kasbotan bahkan arek ngabantu
samampu  bapa. Ngan titip, ari anu gorengna mab ulah
teuing dibolekerkeun”. Tetapi bebéraba saat kemudian ia
menawarkan  kesempatan untuk me}ibatkan peheliti sebagai
salah seorang pelaksana upacara, dalam kegiatan Pen-
-didikan dan Latihan Kader Pehggerak Teritorial Desa
(Diklat Karakterdes) yang diselenggarakan di tingkat
desa. Peneliti melihat tawaran tersebut sebagail jalan un-
tuk memperoleh kepercayaan dari pihak Kepala Desa dan
LEMD, maupun untuk dapat diterima sebagai anggota masya-
rakat sotempst. Pada saat itu reneliti menempatkan diri

sebagal seorang anggota masyarakalt setempat yang berperan
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serta secara aktif dalam kegiatan desa. Hasil vang di-
rercleh dari Peran serta tersebut adalah lebih luwes dan
terbukanya pihal desa  maupun LEKMD terhadap kehadiran
peneliti.

Dalam rendekatan terhadap pihalk Kelurahan Antapani,
Peneliti menemnukan rengal aman yand Dberbeda. Lurah = Ap-
tapani pada sast itu sudah hampir saty tahun tidalk melalk-
Sanalian fungsinya Secara penuh harens sakit, Sekretarig
Kelurahan HEnerima peneliti dengan tangan terbuka, bahkan
menganjurkan agar penelibj langsung menemyi subjek-zub jek
vang akan dijadikan sumber data. Dengan seijin dan Sepe--
ngetahuan aparat kelurahan, dilakukan pendekatan kepada
Para pengurus Karang Taruna tingkat kelurahan.

Secara umum dalam Upaya pendekatan terhadap para
pengurus Karang Taruna ﬁaupun FKKT tidak dialami hambatan
yang berarvti. Hal ini mungkin antara lainp disebabkan ka-
rena usia para pengurus Karang Taruna dan FKKT ini ratsa--
rata sama atan bahkan lebih muda dari rencliti, sehingga
komunikagi sering kali terjadi dalam suasiana informal .

Pada gaat dimulainya kegiatan Pengumpiilan data, Pembina

fungsional di kccamatan belum berhasil ditemui karena

9

adang mengikuti  Latihan Pra Jabatan di Jakarta selaps
satu bulan penuh, Portemunn bertama dengan Peotugas Sosial
Keocamatan {PEK) terjadi 4i Kantor Desa Mandalajati, Se-

bagai secrang sarjann Iulusan Sekolah Tinggi
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walaupun masih bersifat umum. Artinya belum terfokus pada
permasalahan mengenal peran dalam Karang Taruna. Pengumn--
pulan data secara intensif baru dilakukan pada awal Sep-
tember 1990. |

Waktu penelitian tidak dapat ditentukan scecara
kaku (terjadwal) karena kegiatan Karang Taruna tidak ber -
langsung setiap hari. Pada saat-saat di mnana Karang
Taruna tidak sedang menyelenggarakan kegiatan, peneliti
mengumpulkan data dari subjek data secara perorangan,
melakukan pengamatan lingkungan, atau mengunjungi subjek
sumber data pendukung. Pada saat Karang Taruna mengadakan
kegiatan, dilakukan pengamatan menyeluruh mengenal inter-
sksi sosial yang terjadi dalawm sitﬁasi tersebut. Kadang-
kadang terjadi pada satu hari bsberapa Karang Taruna me-
ngadakan kegiatan secara bersamaan ataupun berurutan. Hal
ini menyebabkan penelitian dilakukan sepanjang hari ﬁntuk
dapat meliput informasi dari seluruh kegiatan tersebut.

Sebagaimzna dikemukalkan dalam uraian tentang meto-
da dan teknik penelitian, pengumpulan data dilakukan de-
ngan dua cara utama. Pada pertemuan antara anggota Karang
Taruna, abtau pada kegiatan yang diselenggarakan oleh Ka--
rang Taruna dan FKKT, peneliti berperan serta sobhagal

pengamat {(observer). Sodang pada saat tiada kegiatan
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Karang Taruna yang terjadwal, penelitil mengadakan penga-
matan lingkungan atau melakukan wawancara dengan subjek
sumber data.
£. KRITERIA KEADSAHAN DATA

Penelitian kualitatif perlu memenuhi beberapa kri-
teria untuk dapat dikatakan sebagal karya ilmiah. Krite—
ria tersebut meliputi kredibilitas, transferabilitag, de-
pendabilitas, dan konfirmabilitas {(Nasution, 1988 : 114}.
1. Kredibilitas

Kriteria ini menuntut tercapalnya aspek kebenaran
atau “"the truth valus" hasil penelitian sehingga dapat
dipercaya. DBeberapa upaya vang dilakukan pencliti untuk
memenuhi kriteria ini adalah
a. Memanfaatkan Waktu Penelitian

Penelitian yang naturalistik-kualitatif membubuh-
kan waktu Yyang relatif lebih lama dari pada penélitian
dengan pendekatan konvensional kualitatif. Dengan member~
timbangkan mendecaknye batas wakitu rpenelitian, peneliti
mencoba memanfaatkan waktu vang dapat digunakan. Pada
awal penelitian, pengumpulan data dilakukan pada situasi
vang natural. Kekosongan kegiatan pada beberapa sisi
sasaran penelitian, dinanfaatkan untuk mengadakan per--

temian dengan beberapa pengurus vang meanjadi zsumber data.
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Hal ini dilakukan pada Karang Taruna yang setelah ditund-
gu beberapa waktu tidak Jjuga mengadakan kegiatan per-—
temuan rutin.

Keberadaan informan kunci yang sanggfup memberikan
informasi tentang berbﬁgai kegiatan Karang Taruna, men-
dukung termanfaatkannya waktu penelitian, yang relétif
gsingkat (Agustus 1990.ﬂ Desember 1990). Dalam memanfaabt-
kan waktu penelitian, perneliti mencoba mengamati -nilai-
nilai vyang ada pada masyarakat setempatbt dan generasi
mudanya, permasalahan nyata generasi muda yang telah dan
belum teratasi, serta hal-hal lain yang muncul pada saat
penelitian berlangsung. Sedapat mungkin observasi  dila-
kukan pada setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh unit-
unit Karang Taruna, Karang Taruna Desa, maupun oleh FKKT.

Melalui pengamatan yang telah dilakuken sscara
merata tersebut antara lain dapat ditemukan perbedaan an-
tara “profram tertulis” yang telah diberi predikat secara
forral oleh pihak pemerintah, dengan “program nyata” yang
ada di lapangan. Pengamatan secara terus mnenerus gulit
dilakukan karena penelitian ini mencakup tiga wilayah
vang berbeda.

b. Triangulasi
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Triangulasi dilakukan untuk memeriksa kebenaran
data tertentu dengan nembandingkannya dengan data yang
diperoleh dari sumber lain. Upaya yang dilakukan dalam
rangka triangulasi ini adalah :

1) Membandingkan hasil wawancara dengan hasil rengamatan ;
2) Memperbanyak subjek sumber data untuk setiap fokus pe-
nelitian tertentu.
o. Kecukupan Referensi
Sejak awal mengadakan penelitian digunakan nicre

casgette-recorder  untuk membantu meningkatkan kelengkapan

data hasil wawancara. Catatan kecil dibuat untuk merekam
hasil pengamatan yang terlihat. Relkaman hasil wawancara di
pindahkan ke dalam bentuk laporan lapangan setelah dipadulkan
dengan hasil observasi. Pada pemberian informasi yang dils-
kukan dalam suasana natural, renggunaan  alat perekam
dikhawatirkan mengubah suagsana. htuk mengurangi kelemahan
daya ingat peneliti yang memang terbatas, pembuatan iaporan
lapangan dilakukan pada getiap malam hari setelah observasi
dan wawancara dilakukan.
d. Member - check

Sering kali dalam wawancara yang dilakukan, respon-
den mengemukakan kalimat-kalimabt yang rancu sarta  kata--kata
vang khas daerah tersebul. Cleh Lkarenanya dilakulian

“member-check” untuk menghindarkan kesalahan penafsiran.

Member—-check dilakukan langsung setelah responden
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nengemnukakan pendapat/pemikiran yang sukar dimengerti oleh
peneliti, ataupun setelah  seluruh wawancara selesal

dilakukan. Pada akhir wawancara, menber-check dilakukan

dengan cara mengulangi garis besar hasil wawancara. Dengan
kedua cara ini kekeliruan yang mangkin terjadi telah dapat
dikurangi.
e. Analisis Kasug Negatif

Kasus negatif adalah kasus yang tidak s@esual dengan
hasil penclitian hindga saat tertentu {Ihid, 117). Dalam
pelaksanaan penelitian ini, pada unumnya gambaran yang

diperoleh tentang Karang Taruna adalah "kurang aktif dan

selalu terhambat coleh dana untul Legiatan”. Pada awal bulan
November 1990 ditemukan suatu unit {arang Taruna yang
dianggap sebadai "kasus negatif”. Unit ini berhasil menga-

dakan kegiatan-kegiatan yang bervariasi dan mampu memanfaat-
kan potensi yang ada di sekelilingdnya secara optimal.

Dengan menganalisis kasus negatif ini, berhasil.dite—
mukan adanya konsep “swadaya” yang mewarnal keberhasilan
pelaksanaan fungsi Karang Taruna. Dari penemuan tersebut
kembali ditelusuri unit-unit dan responden terdahulu untuk
menggali informasi tentang keswadayasn pada unit masing--
masing tersebut. Meskipun dengan ‘keterbatasan waktu, biaya,
dan kemampar, tidalk tercapai ketuntasan mutlak dalam
pernelitian  ini, adanva lasus negatif ini telah memperhalus

temian -temuan dalam penelitian ini.
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2. Dependsabilitas

Kriteria ini berhubungan dengan masalah kehandalan
ingtrumen vang digunakan. Dalam penelitian kualitatif ini,
pencliti merupakan instrumen utama. Dengan demikian ter-
capainya kriteria dependabilitas, diukur dengan adanya ja-
minan terhadap kebenaran proges dan produk penelitian. Sejak
penentuan subjek sumber data, pengumpulan data sampal dengan
analisis serta cintesisnya, peneliti melakukan konsﬁltasi
dengan para pemnbinbing.

3, Konfirmabilitas

Konfirmabilitas secara sedevhana dapat diartikan
aebagal pernyataan yang membenarkan bahwa sesuatu itu dapat
dipefcaya. Pada dasarnya untuk memperoleh konfirmabilitas
ini, proses yang dilakukan adlalah menyatu dengan upaya mem-
peroleh dependabilitas. Melalui konsultasi khususnya konfir-
masi diperoleh dari para pembimbing. Terlebih lagi para pem-
bimbing tidak mendominasi  Jjalen pikiran peneliti sehingda
hal-hal yang emargent relah memperkaya penelitian ini.

4. Transferabilitas

Milai tranzfer dalam penelitian kualitatif berkenaan
dengan pertanyaan apakah hasil penelitian inl dapat diguna-
kan dalam situasi-gituasi l1zin. Peneliti sendiri tidak men-
jamin hahwa hasil penelitian ini dapat digunakan dalam Lon -
teke Jdan situasl wnam. Dari sudut pandang ilmu sosial  yang

melihat tidak ada situasi  yang benar-benavr sana, hasil
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penelitian ini dapat digunakan pada konteks dan situasi ter-
tentu dengan beberapa penyesualan menurut kondisi potensi
darn permaealahan masing-masing.
F. PENGOLAHNAN DAN ANALISIS DATA
| Data vyang diperoleh melalui wawancara dan observasi
masih bersifat mental schingga memerlukan pengolahan Iterleﬂ
biﬁ dahulu. Langkah awal yang dilakukan adalah menyaring in-
formasi yang diperlukan dan relevan dengan penelitian.
Selanjutnya dibuat refleksi mengenaj informasi hasil penga-
matan dan wawanecara. Proses anglisis vang dilakukan meliputi
1angkah--langkah sebagai berikut
1. Betiap laporan lapangan mengandung  berbagai informasi
tentang berbagai hal dan masalah vang berbeda. Oleh kare-
nanya langkah pertama vang digunakan adalah menentukan
fokus penelitian tertentu. Sesuai  dengan perkembangan
yang terjadi dalam penelitian ini, peneliti membagi fokus
penelitian ke dalam
a. Kegiatan Karang Taruna saat ini (F1)
Informasi yang dimasukkaon ke dalam fokus penelitian
ini adalah yang berkenaan - dengan éentuk dan Jenis
kegiatan Karang Taruna, prioritas masyarakat sasaran,
sumber dana yang digunakan, serta tingkat kebherhasilan
Karang Taruna.

4. Peran Penguruz, FKET, dan Pembina (F2)
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Rerhubungan dengan ekspektasi dan perbuatah para
pemegang peran gesual dengan fungsinya serta dalam
meningkatkan efektivitas Karang Taruna.
c. Faktor vang mempengaruhi pelakganaan fungsi pengurus
Karang Taruna (F3) ,
d. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan fungsi FKKT (F4)
e. Fakbtor yang mempengaruhi pelaksanaan fingsi penbina
Karang Taruna (¥5)
Mengorganisasikan data menurub masing -masing fokus pene-
1itian. Dalam formabt ini rercantum deskripsi hasil pengda-
matan dan observasi, kode sumber data (responden}, serta
nomotr laporan lapangannhya (Format 1).
Data vang telah terorganisasikan, dianalisis sehingga di-
peroleh suatu kedalaman makna. Haszil analigis inl berupa
suatu temuan konsep teoritis. Untuk memudahkan polaksa-
naan analisis ini, dibuat format yang mnenuab refleksi
peneliti serta hasil analiszisnya {(Format 2).
Langkah terakhir adalah menafsirkan apa yang berhasil di-
peroleh dari analisis, mencoba menarik benang merah yang
mungkin ada, dan mengenukakan penjelasannya.
Mengingat bahwa penelitian ini bersifat diasgnostik, maka
pada langkah terakhir diajukan rekonendasi berupa babera-
pa pemikiran tentang apa vang sepatubthya dilakukan olch
pihak-pihak _yang terkait dalam pembinaan organisasi S0-

sial Karang Taruna ini.
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